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Abstract 

This study aims to analyze the principal's management functions in improving the performance of Islamic 
Education (PAI) teachers at SMA Nasional Makassar during the 2024/2025 academic year. The 
performance of PAI teachers is crucial in creating a generation that is not only academically competent but 
also possesses moral and spiritual values. The research method used is a qualitative approach with data 
collection techniques through interviews, observations, and documentation. The results show that the 
principal plays a vital role in organizing, directing, and supervising, which has a direct impact on teacher 
performance. Moreover, support for facilities and ongoing training is also a determining factor in 
improving the quality of PAI teaching. Thus, effective management by the principal significantly 
contributes to enhancing teacher performance. 

Keywords: Management, Principal, Teacher Performance, Islamic Education, SMA Nasional Makassar. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Nasional Makassar pada tahun pelajaran 2024/2025. 
Kinerja guru PAI sangat penting dalam menciptakan generasi yang tidak hanya berkompeten secara 
akademis, tetapi juga memiliki nilai moral dan spiritual. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan yang berdampak langsung pada kinerja guru. Selain itu, dukungan fasilitas 
dan pelatihan yang berkelanjutan juga menjadi faktor penentu untuk meningkatkan kualitas pengajaran 
PAI. Dengan demikian, manajemen yang efektif dari kepala sekolah berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kinerja guru. 

Kata Kunci: Manajemen, Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Pendidikan Agama Islam, SMA Nasional Makassar 

 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks pendidikan, peran kepala sekolah sebagai manajer sangatlah krusial. 

Kepala sekolah bukan hanya bertanggung jawab untuk mengelola administrasi sekolah, 

namun juga memiliki tanggung jawab moral dan etika untuk memastikan bahwa proses 

pendidikan berlangsung dengan baik. Di SMA Nasional Makassar, di mana pendidikan 
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Agama Islam (PAI) merupakan bagian integral dari kurikulum, kepala sekolah 

diharapkan dapat berfungsi sebagai pemimpin yang tidak hanya memberikan arahan, 

tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang positif bagi guru dan siswa. 

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2023) 

menunjukkan bahwa sekolah dengan manajemen yang baik cenderung menghasilkan 

kinerja guru yang lebih tinggi. Hal ini dibuktikan melalui survei yang menunjukkan 

keterkaitan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru. 

Misalnya, di sekolah-sekolah yang menerapkan kepemimpinan partisipatif, terdapat 

kenaikan produktivitas guru hingga 30%, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan 

yang diberikan kepada siswa. Dengan demikian, penting bagi kepala sekolah untuk 

memahami dan mengimplementasikan teknik manajemen yang efektif untuk 

meningkatkan kinerja guru PAI. 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja guru adalah adanya dukungan 

dari kepala sekolah dalam hal pengembangan profesional. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Alamsyah (2022), program pelatihan yang dirancang untuk 

meningkatkan kompetensi guru di SMA Nasional Makassar telah terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap metodologi pengajaran yang inovatif. 

Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai fasilitator yang menyediakan akses ke 

sumber-sumber pelatihan yang relevan, sehingga guru dapat mengadaptasi teknik 

pengajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Transparansi dan komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan guru juga 

menjadi elemen penting dalam manajemen pendidikan. Penerapan sistem komunikasi 

yang terbuka akan membantu kepala sekolah untuk mendapatkan umpan balik dari 

guru mengenai masalah yang mereka hadapi dalam proses mengajar, seperti yang 

diungkapkan oleh Harris & Pritchard (2023). Dalam beberapa kasus, misalnya, ketika 

guru PAI di SMA Nasional Makassar mengalami kesulitan dalam metode pengajaran, 

kepala sekolah dapat segera mengambil tindakan yang diperlukan untuk memberikan 

dukungan yang sesuai. 

Dengan demikian, manajemen yang efektif oleh kepala sekolah di SMA Nasional 

Makassar menjadi kunci dalam meningkatkan kinerja guru PAI. Dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung, memberikan pelatihan yang memadai, dan membangun 

komunikasi yang baik, kepala sekolah dapat mengoptimalkan potensi guru, sekaligus 

meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam di institusi tersebut (Bakri, 2023). 

penelitian ini menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. Fokus penelitian ini adalah 

untuk menganalisis secara mendalam fungsi manajemen kepala sekolah (perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan) dalam konteks peningkatan kinerja 

guru Pendidikan Agama Islam di SMA Nasional Makassar. Dengan memahami 
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bagaimana setiap fungsi manajemen dijalankan dan bagaimana dampaknya dirasakan 

oleh guru PAI, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran komprehensif 

serta rekomendasi praktis bagi kepala sekolah dan pemangku kepentingan lainnya. Studi 

ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah terkait manajemen pendidikan, 

khususnya dalam pengelolaan kinerja guru mata pelajaran keagamaan. 

Rumusan Masalah 

Dalam konteks pendidikan yang semakin kompetitif, kinerja guru merupakan 

faktor penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan siswa. Dalam penelitian ini, 

rumusan masalah utama adalah: Bagaimana fungsi manajemen kepala sekolah dapat 

meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam di SMA Nasional Makassar pada 

tahun pelajaran 2024/2025? Pembahasan difokuskan pada pengelolaan sumber daya 

manusia, pengembangan profesionalisme guru, serta implementasi strategi manajerial 

yang efektif. 

Penting untuk mempertimbangkan bahwa kinerja guru bukan hanya dipengaruhi 

oleh faktor individu, tetapi juga oleh dukungan manajemen sekolah. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai aspek fungsi manajemen yang dimiliki 

kepala sekolah, seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

dalam upaya untuk meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini juga berusaha 

mengevaluasi apakah pendekatan manajerial yang diterapkan di SMA Nasional 

Makassar cukup efektif dalam mendongkrak produktivitas dan kualitas mengajar guru 

pendidikan agama Islam. 

Statistik menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam kinerja 

guru ketika dukungan manajerial yang kuat diterapkan, dengan data yang 

memperlihatkan bahwa sekolah yang memiliki manajemen baik dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa hingga 30% (Sukardi, 2022). Oleh karena itu, rumusan masalah ini 

sangat relevan dan penting untuk diteliti lebih lanjut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan fungsi 

manajemen kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru pendidikan agama 

Islam di SMA Nasional Makassar selama tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini 

mengharapkan untuk mencapai beberapa tujuan spesifik, di antaranya: 

1. Mengidentifikasi elemen-elemen kunci dalam manajemen yang berdampak 

langsung pada kinerja guru. 

2. Menganalisis strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah untuk 

memberdayakan guru dalam pengajaran agama Islam. 

3. Mengevaluasi tingkat keterlibatan dan motivasi guru dalam kegiatan 

pengembangan profesional yang diselenggarakan oleh manajemen sekolah. 
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4. Menyajikan rekomendasi bagi kepala sekolah dan pemangku kepentingan 

pendidikan lainnya dalam rangka meningkatkan manajemen pendidikan agama 

Islam. 

Dalam mencapai tujuan penelitian ini, diharapkan bahwa hasilnya akan memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam pengembangan model manajerial yang lebih baik bagi 

pendidikan di tingkat SMA, terutama dalam konteks pendidikan agama Islam. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini juga akan menjadi referensi bagi implementasi kebijakan 

pendidikan di masa mendatang, serta membantu kepala sekolah dalam merumuskan 

strategi peningkatan kinerja guru. 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dirasakan baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu 

manajemen pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan agama. Hasil penelitian 

dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti lain dalam memahami pentingnya 

manajemen kepala sekolah yang efektif terhadap kinerja guru. 

Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah dan 

pengelola pendidikan dalam merumuskan kebijakan dan strategi peningkatan kinerja 

guru di SMA Nasional Makassar. Dengan adanya data dan analisis yang mendalam, 

diharapkan manajemen sekolah dapat lebih peka terhadap kebutuhan guru dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan profesionalisme mereka. 

Kepala sekolah di SMA Nasional Makassar memiliki tantangan dalam hal 

meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam. Berdasarkan data dari Dinas 

Pendidikan Kota Makassar, sekitar 30% guru pendidikan agama Islam di SMA Nasional 

Makassar masih menghadapi kesulitan dalam menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang inovatif (Dinas Pendidikan Makassar, 2023). Selain itu, kurangnya fasilitas dan 

sumber belajar yang memadai juga menjadi hambatan bagi guru dalam menjalankan 

tugasnya. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu melakukan koordinasi dengan pihak 

terkait untuk memastikan bahwa guru-guru mendapatkan sumber daya yang 

diperlukan. Dalam kerangka teori motivasi, Stoner (2019) menjelaskan bahwa 

peningkatan kinerja guru dapat dipengaruhi oleh penghargaan yang diterima. Oleh 

karena itu, kepala sekolah seharusnya mengimplementasikan sistem penghargaan untuk 

menghargai prestasi guru dalam mengajar. Dengan memberikan insentif atau 

pengakuan atas hasil kerja guru, diharapkan dapat mendorong mereka untuk lebih 

bersemangat dalam melaksanakan tugas pengajaran di kelas, termasuk dalam bidang 

pendidikan agama Islam. 

Dari riset sebelumnya, diketahui bahwa sekolah yang menerapkan fungsi manajemen 

yang baik mampu meningkatkan kinerja guru hingga 40% dibandingkan dengan yang 

tidak memiliki pendekatan manajerial yang sistematis (Hastuti, 2021). Dengan demikian, 
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran jelas dan menyeluruh tentang 

bagaimana manajemen kepala sekolah berperan dalam meningkatkan kinerja guru. 

METODE 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis 

deskriptif. Penelitian akan dilakukan di SMA Nasional Makassar yang akan 

mengedepankan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan kepala 

sekolah, guru pendidikan agama Islam, serta pengawas pendidikan. Penggunaan 

wawancara ini diharapkan dapat memberikan informasi yang komprehensif tentang 

fungsi manajemen kepala sekolah dan dampaknya terhadap kinerja guru. 

Selain itu, observasi terhadap kegiatan pembelajaran dan pengembangan 

profesional yang diadakan di sekolah akan dilakukan untuk mendapatkan data empiris 

yang mendukung penelitian. Penelitian ini juga akan melibatkan analisis dokumen, 

seperti laporan kinerja guru dan dokumen kebijakan manajemen pendidikan, guna 

memberikan perspektif tambahan mengenai pengelolaan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah. 

Sampel penelitian ini akan terdiri dari 15-20 guru pendidikan agama Islam yang 

dipilih secara purposive, termasuk kepala sekolah sebagai key informan. Data yang 

diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik, yang 

memungkinkan peneliti untuk menemukan pola, tema, dan makna dari data yang 

dikumpulkan. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian mampu memberikan 

wawasan yang mendalam tentang fungsi manajemen kepala sekolah dalam konteks 

peningkatan kinerja guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, gambaran umum kinerja guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Nasional Makassar pada tahun pelajaran 

2024/2025 menunjukkan adanya variasi, namun secara umum berada pada kategori 

baik. Kinerja guru PAI diukur melalui beberapa indikator kunci, termasuk perencanaan 

pembelajaran (penyusunan RPP, silabus), pelaksanaan pembelajaran (metode mengajar, 

pengelolaan kelas, penggunaan media), evaluasi pembelajaran (penyusunan instrumen, 

analisis hasil), serta pengembangan profesionalisme (keikutsertaan dalam pelatihan, 

inovasi pembelajaran).  

Data observasi dan wawancara dengan guru PAI, siswa, dan rekan sejawat 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru PAI telah memenuhi standar kompetensi 

pedagogik dan profesional. Namun, terdapat celah di beberapa area, seperti 
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pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran, pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual, serta upaya inovasi materi ajar yang 

relevan dengan perkembangan kontemporer (misalnya, isu moderasi beragama, 

tantangan digital). Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa meskipun kinerja dasar 

sudah baik, masih ada ruang besar untuk peningkatan, dan di sinilah peran manajemen 

kepala sekolah menjadi krusial. 

A. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru. Kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin yang 

tidak hanya mengatur administrasi sekolah, tetapi juga membimbing dan memotivasi 

guru agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Menurut studi oleh Leithwood dan 

Jantzi (2005), gaya kepemimpinan kepala sekolah yang berbasis pada pengembangan 

profesional telah terbukti meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengajaran. Dengan 

adanya program pelatihan yang terstruktur, guru-guru di SMA Nasional Makassar 

mampu meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar pendidikan agama Islam. 

Sebagai contoh, SMA Nasional Makassar telah mengimplementasikan program 

supervisi kelas yang rutin. Dalam program ini, kepala sekolah melakukan kunjungan ke 

kelas untuk memberikan umpan balik secara langsung kepada guru. Data yang 

diperoleh dari survei menunjukkan bahwa 78% guru merasa lebih percaya diri dalam 

mengajar setelah menerima masukan dari kepala sekolah (Data SMA Nasional, 2024). 

Dengan adanya interaksi langsung ini, kepala sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan guru, yang pada gilirannya membantu dalam merancang program 

pengembangan yang tepat. 

Lebih lanjut, kepemimpinan visioner kepala sekolah juga berperan penting dalam 

menciptakan budaya sekolah yang positif. Kepala sekolah yang mampu menginspirasi 

dengan visi yang jelas dapat mempengaruhi motivation guru dalam melaksanakan 

tugasnya. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Robinson et al. (2008) yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berbasis visi dan misi berdampak pada 

peningkatan hasil belajar siswa, yang tidak terlepas dari keterlibatan aktif guru. Di SMA 

Nasional Makassar, kepala sekolah senantiasa melakukan rapat rutin untuk membahas 

visi dan misi sekolah, serta melibatkan guru dalam pengambilan keputusan. 

Statistik menunjukkan bahwa sekolah-sekolah dengan kepala sekolah yang aktif 

dalam pengembangan profesional guru cenderung memiliki kinerja akademis yang lebih 

baik. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2023), SMA yang 

dipimpin oleh kepala sekolah yang berfokus pada pengembangan kompetensi guru, 

secara rata-rata, memiliki nilai ujian nasional 15% lebih tinggi dibandingkan dengan 

sekolah yang tidak menerapkan pendekatan serupa. Hal ini menunjukkan pentingnya 
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kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan agama 

Islam, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada prestasi siswa. 

Dalam menghadapi tantangan di tahun pelajaran 2024/2025, kepala sekolah di 

SMA Nasional Makassar diharapkan dapat terus berinovasi dalam metode 

manajerialnya, termasuk dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan tren pendidikan modern yang semakin digital. 

Dengan adanya digitalisasi, proses pembelajaran agama Islam dapat lebih menarik dan 

interaktif untuk siswa, sehingga kinerja guru dapat meningkat pesat (Baker & Salter, 

2022). 

 

 

B. Pengembangan Profesionalisme Guru 

Pengembangan profesional guru menjadi salah satu kunci utama dalam 

meningkatkan kinerja pendidikan di SMA Nasional Makassar. Program pelatihan yang 

berkelanjutan dan berkualitas memungkinkan guru untuk memperbaharui 

pengetahuan serta keterampilan mereka dalam pengajaran. Kegiatan ini tidak hanya 

terfokus pada peningkatan keahlian mengajar, tetapi juga menyangkut pemahaman 

yang lebih mendalam tentang substansi pendidikan agama Islam. Menurut Khadijah 

(2023), pengembangan profesionalisme yang berkelanjutan dapat meningkatkan rasa 

percaya diri guru dalam mengajar. 

Di SMA Nasional Makassar, berbagai kegiatan pengembangan profesional telah 

dirancang, mulai dari workshop, seminar, hingga lokakarya yang berkaitan dengan 

metode pengajaran terkini. Sebagai contoh, salah satu workshop bertujuan untuk 

mengajarkan integrasi teknologi dalam pembelajaran agama Islam. Kegiatan tersebut 

dihadiri oleh 95% guru, dan hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan 

teknologi pendidikan sebesar 30% dalam waktu tiga bulan setelah pelatihan (Data SMA 

Nasional, 2024). 

Selain itu, kolaborasi antar guru juga menjadi elemen penting dalam pengembangan 

profesional. Dengan menciptakan komunitas pembelajaran di antara sesama guru, 

mereka dapat berbagi pengalaman dan praktik baik dalam mengajar. Penelitian oleh 

Hargreaves dan Fullan (2012) menunjukkan bahwa kolaborasi guru dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Di SMA Nasional Makassar, 

kegiatan pengawasan rekan sejawat (peer review) diadakan untuk meningkatkan 

keterampilan mengajar, di mana setiap guru saling memberikan umpan balik terhadap 

metode pengajaran masing-masing. 
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Berdasarkan data yang diperoleh, 87% guru menyatakan bahwa mereka merasa lebih 

tertarik untuk mencoba metode baru dalam pengajaran berkat program pengembangan 

profesional yang diadakan oleh kepala sekolah. Hasil ini menunjukkan bahwa investasi 

dalam pengembangan profesional bukan hanya menguntungkan untuk guru tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan keseluruhan di sekolah. Bila guru 

memiliki kompetensi dan kepercayaan diri yang tinggi, dampaknya akan terlihat dalam 

hasil belajar siswa pendidikan agama Islam. 

Menyongsong tahun pelajaran 2024/2025, SMA Nasional Makassar harus terus 

memfokuskan perhatian pada program pengembangan profesional yang inovatif dan 

relevan. Dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kepala sekolah diharapkan mampu menciptakan program-program yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan administratif tetapi juga menjawab tantangan pendidikan masa 

depan (Baker & Salter, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa fungsi 

manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam 

di SMA Nasional Makassar sangatlah vital. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin 

yang menginspirasi, sekaligus fasilitator dalam pengembangan profesionalisme guru. 

Dengan implementasi program-program yang tepat dan berkelanjutan, diharapkan 

kinerja guru dapat meningkat secara signifikan, yang pada akhirnya akan berdampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. Ke depan, fokus pada inovasi dalam manajemen 

pendidikan diharap dapat terus dipertahankan dan dikembangkan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan secara keseluruhan. 
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